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Abstract  

According to the Palangka Raya City Spatial Plan for 2019 - 2039, this road is classified as a secondary 

collector road, a type of undivided two-lane two-way road. Jl.Lele- Jl.Tingang VI has the characteristics of 

a rather sharp curve, the width of the road body is not the same, it is bumpy and there is a rather large hole 

in the road. The purpose of writing this thesis is to analyse the geometric condition of the road at the research 

site to meet the standards of Bina Marga, to analyse the influence of geometric road conditions on the 

occurrence of accidents, to provide solutions for handling road geometrics to reduce the potential for 

accidents at the research site. The result of this study is that the road belongs to road class II B and includes 

flat terrain. In general, the existing conditions of Jl. Lele-Jl. Tingang VI meet the standards of highways 

and some do not. What does not meet highway standards is the length of the horizontal curve and the lack 

of complete traffic signs and road equipment. The treatment is carried out by completing road equipment 

such as the installation of traffic signals, traffic signs, speed limit warning signs, road markings, lighting 

equipment, safety fences, delineator signs, noise tape. 

Keywords: bends, geometric roads, speed plans, handling 

Abstrak 

Menurut rencana tata ruang wilayah kota Palangka Raya tahun 2019 – 2039, jalan ini termasuk klasifikasi 

jalan kolektor sekunder, tipe jalan dua lajur dua arah tak terbagi. Jl.Lele- Jl.Tingang VI memiliki 

karakteristik tikungan yang cukup tajam, lebar badan jalannya tidak sama, serta bergelombang dan terdapat 

lubang yang lumayan besar pada jalan tersebut. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu menganalisis 

kondisi geometrik jalan pada lokasi penelitian terhadap pemenuhan standar bina marga, menganalisis 

pengaruh kondisi geometrik jalan terhadap terjadinya kecelakaan, memberikan solusi penanganan terhadap 

geometrik jalan untuk mengurangi potensi kecelakaan pada lokasi penelitian. Hasil dari penelitian ini yaitu 

jalan tersebut termasuk kelas jalan II B dan termasuk medan datar. Secara umum pada kondisi eksisting 

pada Jl. Lele-Jl. Tingang VI sudah memenuhi standar Bina Marga dan ada yang belum memenuhi standar. 

Yang tidak memenuhi standar Bina Marga ialah panjang lengkung horizontalnya dan kurang lengkapnya 

rambu lalu lintas serta perlengkapan jalannya. Penanganan dilakukan dengan melengkapi perlengkapan 

jalannya seperti pemasangan alat pemberi isyarat lalu lintas, rambu lalu lintas, rambu peringatan batas 

kecepatan, marka jalan, alat penerangan, pagar pengaman, tanda patok tikungan (delineator), pita 

penggaduh. 

Kata Kunci: tikungan, geometrik jalan, kecepatan rencana, penanganan 

 

1. Pendahuluan  

Pemerintah kota Palangka Raya membangun jalan sebagai prasarana penghubung antar jalan menuju 

jalan yang lain di kota Palangka Raya. Salah satu jalan di kota palangka raya yang menjadi lokasi penelitian 

saya yaitu Jl.Lele - Jl.Tingang VI[1]. Menurut rencana tata ruang wilayah kota Palangka Raya tahun 2019 

- 2039, jalan ini termasuk klasifikasi jalan kolektor sekunder, tipe jalan dua lajur dua arah tak terbagi[2]. 

Di Jl.Lele - Jl.Tingang VI pernah terjadi beberapa kecelakaan, yaitu kecelakaan tunggal tepatnya tanggal 

19 maret 2023, kendaraan mobil tersebut masuk kedalam pangaringan pukul 03.00 WIB[3]. Lalu, ditanggal 

19 maret juga pukul 05.00 WIB terjadi kecelakaan ganda antara kendaraan motor dan mobil. Sehingga Jl. 

Lele - Jl. Tingang VI ini berpotensi terjadinya kecelakaan. 

Di Jl.Lele - Jl.Tingang VI tersebut memiliki karakteristik jalan yang cukup tajam, lebar badan 

jalannya tidak sama, serta bergelombang dan terdapat lubang yang lumayan besar pada jalan tersebut [4]. 

Pada Jl.Lele - Jl.Tingang VI terdapat rambu-rambu jalan, yaitu rambu peringatan tikungan ke arah kanan 
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dan rambu peringatan tikungan ke arah kiri. Tetapi pada jalan tersebut perlengkapan jalan masih kurang 

lengkap, seperti tidak adanya marka jalan, pagar pengamanan, dan rambu pemberitahuan kecepatannya 

untuk melewati tikungan tersebut[5]. Meskipun adanya rambu-rambu jalan peringatan tersebut, masih saja 

ada pengemudi mengendarai dengan kecepatan tinggi, sehingga terjadinya kecelakaan tunggal dan 

kecelakaan ganda di jalan tersebut [6]. Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis terhadap geometriknya 

berdasarkan standar Bina Marga 2021.  

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Jalan Dalam Kota 

          Sistem jaringan jalan sekunder merupakan sistem jaringan jalan yang menghubungkan antar kawasan 

di dalam perkotaan yang diatur secara berjenjang sesuai dengan fungsi kawasan yang dihubungkannya. 

Fungsinya sebagai penghubung antar pusat pelayanan dalam kota, pusat pelayanan antar perumahan atau 

perkebunan, dan pusat pemukiman dalam kota. Jadi, berbagai pekerjaan umum dan perumahan bisa melalui 

jalan ini. (Undang-Undang No.38 Tahun 2004). Tipe jalan dalam kota adalah sebagai berikut: Jalan dua 

lajur dua arah tak terbagi (2/2UD), jalan empat lajur dua arah tak terbagi (yaitu tanpa median) (4/2UD) dan 

terbagi (yaitu dengan median) (4/2D), Jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2D). 

2.2 Kecelakaan Lalu Lintas 

          Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja 

melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban manusia dan/atau 

kerugian harta benda (Undang-undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan jalan). 

Menurut Undang-undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, kecelakaan lalu 

lintas dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 

➢ Kecelakaan lalu lintas ringan, yaitu kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan kendaraan dan/atau 

barang. 

➢ Kecelakaan lalu lintas sedang, yaitu kecelakaan yang mengakibatkan luka ringa dan kerusakan 

kendaraan dan/atau barang. 

➢ Kecelakaan lalu lintas berat, yaitu kecelakaan yang mengakibatkan korban  

  meninggal dunia atau luka berat. 

2.3 Faktor zPenyebab zKecelakaan 

   zDesain zgeometrik zyang ztidak zmemenuhi zsyarat z(di zjalan zyang zsudah zada) zsangat zpotensial 

zmenimbulkan zterjadinya zkecelakaan, zseperti ztikungan zyang zterlalu ztajam, zkondisi zlapis zperkerasan zjalan 

zyang ztidak zmemenuhi zsyarat z(permukaan zyang zterlalu zlicin) zikut zandil zdalam zmenimbulkan zterjadinya 

zkecelakaan. Menurut zWarpani z(2002) zfaktor-faktor zpenyebab zterjadinya zkecelakaan, zdapat zdikelompokan 

zmenjadi zempat zfaktor zyaitu: 

➢ Faktor zmanusia z 

➢ Faktor zkendaraan z 

➢ Faktor zjalan 

➢ Faktor zlingkungan 

2.4 Geometrik zJalan 

     Geometrik jalan merupakan desain bentuk fisik jalan berupa 3 dimensi. Untuk mempermudah 

dalam menggambarkan bagian-bagian perencanaan, bentuk fisik jalan tersebut digambarkan dalam bentuk 

alinyemen horizontal atau trase jalan, alinyemen vertikal atau penampang memanjang jalan, dan potongan 

melintang jalan. Menurut Tatacara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota (TPGJAK, 1997) geometrik 

jalan terdiri dari: 

➢ Alinyemen zHorizontal zadalah zproyeksi zsumbu zjalan zuntuk zjalan ztanpa zmedian, zataupun zuntuk zjalan 

zdengan zmedian zproyeksi zsumbu zjalan zpada zbidang zhorizontal zatau zdisebut ztrace zjalan z(situasi zjalan).  

• Superelevasi z 

• Derajat zkelengkungan z 

• Jari-jari ztikungan z 

• Lengkung zperalihan z 

• Lengkung zHarizontal 
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Tabel z1. Panjang zBagian zLurus zMaksimum z(TPGJAK, z1997) 

 

Fungsi 

Panjang zBagian zLurus zMaksimum z(m) 

Datar Bukit Gunung 

Arteri 

Kolektor 

3.000 2.500 2.000 

2.000 1.750 1.500 

Sumber: zTata zCara zPerencanaan zGeometrik zJalan zantar zkota z1997 

➢ Alinyemen zvertikal zadalah zperpotongan zbidang zvertikal zdengan zbidang zpermukaan zperkerasan zjalan 

zmelalui zsumbu zjalan zatau zproyeksi zgaris zsumbu zjalan zpada zbidang zvertikal zyang zmelalui zsumbu zjalan. 

Alinyemen zvertikal zseringkali zdisebut zjuga zsebagai zpenampang zmemanjang zjalan. Alinyemen zvertikal 

zterdiri zdari zbeberapa zbagian zyaitu: 

• Landai zVertikal z 

• Lengkung zVertikal z 

 
Tabel z2. Kelandaian zMaksimum zyang zDiijinkan 

 

Vr z(km/jam z 

 

120 

 

110 

 

100 

 

80 

 

60 

 

50 

 

40 

 

<40 

Kelandaian z 

Maksimum z(%) 

3 3 4 5 8 9 10 10 

Sumber: zTata zCara zPerencanaan zGeometrik zJalan zantar zkota z1997 

 

Tabel z3. Panjang zMinimum zLengkung zVertikal 

Kecepatan zRencana 

(km/jam) 

Perbedaan zKelendaian 

Memanjang z(%) 

Panjang zLengkung 

z(m) 

<40 1 20-30 

40-60 0,6 40-80 

>60 0,4 80-150 

Sumber: zTata zCara zPerencanaan zGeometrik zJalan zantar zkota z1997 

 

2.6 zJarak zPandang 

     zJarak zpandang zadalah zsuatu zjarak zyang zdiperlukan zuntuk zseseorang zpengemudi zpada zsaat zmengemudi 

zsedemikian zrupa, zsehingga zjika zpengemudi zmelihat zsuatu zhalangan zyang zmembahayakan, zpengemudi zdapat 

zmelakukan zsesuatu zuntuk zmenghindari zbahaya ztersebut zdengan zaman. Manfaat zjarak zpandang z(Sukirman, 

z1997) zadalah zsebagai zberikut: z 

• Menghindari zterjadinya ztabrakan zyang zdapat zmembahayakan zkendaraan zdan zmanusia zakibat zadanya 

zbenda zyang zberukuran zcukup zbesar, zkendaraan zyang zsedang zberhenti, zpejalan zkaki zataupun zhewan zpada 

zlajur zjalan zraya.  

• Memberi zkemungkinan zuntuk zmendahului zkendaraan zlain zyang zbergerak zdengan zkecepatan zlebih zrendah 

zdengan zmenggunakan zlajur zdi zsebelahnya.  

• Menambah zefisiensi zjalan ztersebut, zsehingga zvolume zpelayanan zdapat zdicapai zsemaksimal zmungkin.  

 
Tabel z4. Jarak zPandang zHenti z(Jh) zMinimum 

 

Kecepatan zrencana 

z(km/jam) 

 

120 

 

100 

 

80 

 

60 

 

50 

 

40 

 

30 

 

20 

Jh zmin z 250 175 120 75 55 40 27 16 

   Sumber: zTata zCara zPerencanaan zGeometrik zJalan zantar zkota z1997 

3. Metode zPenelitian 

3.1 zPengumpulan zData 

  Data zyang zakan zdipergunakan zdalam zpenelitian zini zterdiri zdari zdua zmacam zdata zpokok zyaitu zdata 

zprimer zdan zdata zsekunder: 

1. Data zPrimer 

Data zprimer zmerupakan zdata-data zyang zdiperlukan zlangsung zdari zsurvei zlapangan. Data- zdata ztersebut 

zmeliputi zdata zvolume zlalulintas, zdata zgeometrik zjalan, zdan zperlengkapan zjalan. 

2. Data zSekunder 

Data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh dalam format yang sudah tersusun atau 

terstruktur yang berasal dari instansi terkait yang berwenang. Adapun data yang diperoleh yaitu data 
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kecelakaan selama 3 (tiga) tahun, dari tahun 2020-2023. Data kecelakaan yang diperoleh hanya 

mencakup informasi jumlah kecelakaan, jenis kecelakaan, dan tingkat keparahan. Data kecelakaan 

diperoleh dari Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor Palangkaraya. 

3.2 zPengambilan zData z 

  Untuk zpengambilan zdata zprimer, zpengambilan zdata zdilakukan zlangsung zdi zlapangan zdimana zlokasi 

zpenelitian zdilakukan zdengan zbantuan zalat. 

3.3 zData zGeometrik zJalan z 

      Data zyang zdiperoleh zberupa zkoordinat, zpanjang zjalan, zlebar zjalan, zjari-jari ztikungan, zderajat 

zkelengkungan, zkelandaian zjalan, zkecepatan zrata-rata zkendaraan, zserta zvolume zlalu zlintas. 

Peralatan zyang zdigunakan 

1. Total zStation zTopcon zGM z50 zSeries  

2. Prisma zTarget   

3. Rollmeter 

4. Meteran     

5. Stop zwatch 

6. Alat zTulis 

7. Payung   

     zPada zpenelitian zini zwaktu zpengambilan zdata zlalu zlintas zdi zlakukan zdari zpukul z06:00-16:00 zWIB, zdan zdalam 

zpengambilan zdatanya zdibagi zmenjadi z3 zsesi zyaitu zpada zsesi zpertama zdimulai zpada zpukul z06:00-08:00 zWIB, 

zsesi zke z2 zdilakukan zpada zpukul z11:00-13:00 zWIB, zdan zpada zsesi zke z3 zdilakukan zpada zpukul z14:00-16:00 

zWIB. 

 

3.4 zBagan zAlir zPenelitian 

 
Gambar z1. Bagan zAlir zPenelitian 

 
4. Hasil zdan zPembahasan 

4.1 Perhitungan zVolume zLalu zlintas 

      Volume zlalu zlintas zberdasarkan zjenis zkendaraan zyang zmelewati zJl. Lele-Jl. Tingang zVI zdapat zdilihat 

zpada zTabel z5 zberikut. 

 
Tabel z5. Jumlah zKendaraan zHarian zyang zMelewati zJl.Lele z– zJl.Tingang zVI 

Hari Jam 
Sepeda 

zMotor 

Mobil 

zPenumpang 
Pick zUp 

Truk z2 

zSumbu 

Truk z3 

zSumbu 

Senin z 06.00-07.00 465 46 6 0 0 

 z 07.00-08.00 897 97 14 6 0 

 z 11.00-12.00 496 73 23 10 0 

 z 12.00-13.00 527 88 19 7 0 
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Hari Jam 
Sepeda 

zMotor 

Mobil 

zPenumpang 
Pick zUp 

Truk z2 

zSumbu 

Truk z3 

zSumbu 

 z 14.00-15.00 458 75 16 7 0 

 z 15.00-16.00 766 109 18 8 0 

Jumlah  z 3609 488 96 38 0 

Jumat z 06.00-07.00 468 88 5 4 0 

 z 07.00-08.00 392 82 6 6 0 

 z 11.00-12.00 588 89 26 20 0 

 z 12.00-13.00 470 120 15 14 0 

 z 14.00-15.00 432 73 9 18 0 

 z 15.00-16.00 412 70 20 4 0 

Jumlah  z 2762 522 81 66 0 

Sabtu 06.00-07.00 413 40 8 4 0 

 z 07.00-08.00 297 66 11 7 0 

 z 11.00-12.00 432 74 21 10 0 

 z 12.00-13.00 368 53 10 7 0 

 z 14.00-15.00 380 69 6 11 0 

 z 15.00-16.00 402 75 13 3 0 

Jumlah  z 2292 377 69 42 0 

 z  z  z  z  z  z  z 

Jumlah zrata-

rata  z 
2,887 462 82 73 0 

Sumber: zHasil zPerhitungan z2023 

Selanjutnya, zdilakukan zperhitungan zuntuk zjumlah zLHR zyang zakan zdisajikan zpada zTabel z6 zberikut. 

Tabel z6. Jumlah zKendaraan zDalam zsmp 

No. Jenis zKendaraan Koefisien Kendaraan 

rata-rata/hari 

Smp 

1 Sepeda zMotor 0.5 2.887 1.443,5 

2 Kendaraan zPenumpang 1,0 462 462 

3 Pick zUp, zBis zKecil 1,5 82 123 

4 Kendaraan zTruk z2 zas 2,0 73 146 

5 Kendaraan zTruk z3 zas 2,5 0 0 

 Jumlah   2174,5 

Sumber: zHasil zPerhitungan z2023 

4.2 zKlasifikasi zMenurut zMedan z 

Perhitungan zkemiringan zmedan zadalah zsebagai zberikut: 

Kemiringan zMelintang zrata-rata z=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑧𝑘𝑒𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑧𝑚𝑒𝑑𝑎𝑛 𝑧

(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑧𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘−1)
 

Kemiringan zmelintang zrata- zrata z=
0,900

(11−1)
 

       z= z0,09% 

Untuk zperhitungan zkemiringan zmedan ztersebut, zruas zJl. Lele z– zJl. Tingang zVI zdidapat zrata z- zrata zkemiringan 

zjalan zsebesar z0,09%. Dapat zdisimpulkan zbahwa zlokasi ztinjauan ztermasuk zmedan zdatar zkarena zkemiringan 

zmedan zjalan z< z10%. 

 
Tabel z7. Tabel zData zHasil zLapangan 

STA X Y ELEVASI JARAK BEDA TINGGI KEMIRINGAN (%) 

0 z+ z000 738622.000 9798944.000 48.954 
   

    
10 0.030 0.300 

0 z+ z010 738597.925 9798950.736 48.765 
   

    
10 0.070 0.700 

0 z+ z020 738574.597 9798959.601 48.633 
   

    
10 0.060 0.600 

0 z+ z030 738553.612 9798972.849 48.506 
   

    
10 0.070 0.700 

0 z+ z040 738537.537 9798991.837 48.563 
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STA X Y ELEVASI JARAK BEDA TINGGI KEMIRINGAN (%)     
10 0.080 0.800 

0 z+ z050 738523.872 9799012.772 48.750 
   

    
10 0.130 1.300 

0 z+ z060 738515.830 9799036.243 48.961 
   

    
10 0.095 0.950 

0 z+ z070 738516.715 9799060.996 49.066 
   

    
10 0.110 1.100 

0 z+ z080 738527.915 9799083.164 49.165 
   

    
10 0.085 0.850 

0 z+ z090 738537.748 9799106.100 49.272 
   

    
10 0.120 1.200 

0 z+ z100 738544.177 9799130.254 49.272 
   

    
10 0.090 0.900 

Sumber: zHasil zPerhitungan z2023 

4.3 zPengembaran zRuas zJalan zEksisting z 

Data zhasil zsurvei zmenggunakan zTotal zStation zTopcon zGM z50 zSeries zdimasukkan zkedalam zaplikasi 

zkomputer zAutocad zsehingga zmenghasilkan zgambar ztrase zjalan zseperti zyang zditampilkan zpada zGambar 2 

zdibawah zini.  

 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar z2. Gambar zAlinyemen zHorizontal zEksisting zHasil zSurvei 

Perhitungan zKecepatan zRencana 

4.4 zPerhitungan zKecepatan zRata-Rata 

 Untuk zperhitungan zkecepatan zmasing-masing zjenis zkendaraan zdapat zdihitung zdengan zrumus: 

 

 zV z= z

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑧𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑧𝑡𝑖𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

 𝑧𝑡 𝑧𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
     

1. Perhitungan zkecepatan zmasing-masing zkendaraan, zjenis zkendaraan ztikungan, zyaitu: 

a. Motor 

 V z= z

20 𝑧

3,999 zdetik
  = z5,001 zm/detik 

 z   = z18,003 zkm/jam 

b. Mobil zPenumpang 

 V z= z

20

4,777 zdetik
  = z4,186 zm/detik 

  = z15,069 zkm/jam 

c. Pick zUp 

V z= z

20

4,917 zdetik
  = z4,067 zm/detik 

  = z14,641 zkm/jam 

d. Truk z2 zas 

V z= z

20

5,89 zdetik
  = z3,395 zm/detik 

  = z12,222 zkm/jam 
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Tabel z8. Hasil zData zKecepatan zKendaraan zdi zTikungan 

No Jenis zkendaraan 
Kecepatan z(V) zpada ztikungan z(km/jam) 

Tikungan zJalan zLele z– zJalan zTingang zVI 

1 Motor 18,003 z 

2 Mobil zPenumpang 15,069 

3 
Kendaraan zPick 

zUp/Bus zKecil 
14,641 

4 Kendaraan zTruk z2 zas 12,222 

Sumber: zHasil zPerhitungan z(2023) 

Dari data di atas, diambil kecepatan eksisting mobil penumpang sebesar 15,069 km/jam dikarenakan 

untuk kecepatan motor tidak ada digunakan pada standar bina marga 2021. 

4.5 zAnalisis zPersyaratan zKondisi zGeometrik zPada zLengkung zHorizontal zdi zTikungan zJl. Lele z– zJl.   

Tingang zVI 

Data zkondisi zEksisting: 

Kemiringan zmelintang zmaksimun        (e) z : z4,675 z% 

Lebar zperkerasan ztikungan   : z4 zm 

Lebar zperkerasan zjalan    : z5,50 zm 

Sudut z            (∆) : z50 z° 

Panjang zJari zjari z(Radius)  (Reksisting)     : z18,744 zm 

Veksisting       z    : z5,069 zkm/jam 

1) Menghitung zkecepatan zrencana zpada ztikungan 

  R𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚  z= z

𝑉𝑟 𝑧

2

127 𝑧( 𝑧𝑒𝑚𝑎𝑘+𝑓 𝑧
)
 z~Vr z=  √R zx z127 zx z(e z +  z𝑓) z 

   z= z√(18,744 zx z127 zx z(0,046 z + 0,14) 

   z=  21,042 zkm z/jam 

Kecepatan zmaksimum zyang zdapat zdilayani zoleh zradius ztikungan zadalah z21,042 zkm/jam, zini zberarti 

zkecepatan zrata-rata zkendaraan zyang zmelintasi ztikungan zselama zsurvei zyaitu z15,069 zkm/jam zmasih zberada 

zdalam zbatas zaman. 

2) zPerhitungan zlengkung zperalihan z(Ls) 

Berdasarkan zwaktu ztempuh zmaksimal z(3 zdetik): 

 zLs z= z

𝑉𝑟

3,6
 𝑧𝑇 

 z= z

21,042

3,6
 zx z3 z= z17,535 zm 

Berdasarkan zantisipasi zgaya zsentrifugal: 

Ls z= z[
0,022 𝑧𝑉𝑟³

𝑅𝑐 𝑧𝐶
] −  𝑧 [

2,727 𝑧𝑉𝑟 𝑧𝑒

𝐶
] 

= z[
0,022 𝑧×21,042³

18,744 𝑧×0,4
] z- z[

2,727 𝑧×21,042×0,01

0,4
] z= z25, z903 zm 

Berdasarkan ztingkat zpencapaian zperubahan zkelandaian: 

 zLs z= z

(𝑒𝑚− 𝑧𝑒𝑛) 𝑧𝑉𝑟

3,6 𝑧𝑟𝑒
 z 

 z= z

(0,1 𝑧−0,046) 𝑧×21,042

3,6 𝑧×0,035
 z= z9,018 zm 

Ls zterbesar zyaitu z25,903 zm. maka zakan zdigunakan zpada zperhitungan zselanjutnya. 

Cek zpergeseran ztangen zterhadap zspiral zmenggunakan zrumus 

P z= z

𝐿𝑠

24 𝑧× 𝑧𝑅
 

 z=
25,z903 z²

24 𝑧×18,774
 z= z1,491 zm 

P z= z1,491 zm z> z0,25 zm, zmaka zjenis ztikungan zadalah zSpiral zCircle zSpiral z(SCS). 
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3) zCek zradius zeksisting 

 zRminimum z =  z

Vr2

127(emax+f)
 

 zRminimimum= z

15,z069²

127 𝑧(0,046+0,14)
 

             = z9,612 zm 

 zReksisting z18,774 zm z> zRminimum  z9,612 zm 

Kecepatan zmaksimum zyang zdapat zdilayani zoleh zradius ztikungan zsebesar z18,774 zm zadalah z21, z042 zkm/jam, 

zsedangkan zkecepatan zdi zlapangan zadalah z15,069 zkm/jam zsehingga zradius zminimum zyaitu z9,612 zm zmasih 

zdalam zbatas zaman. 

4) zCek zpanjang zlengkung zhorizontal     

   zDiketahui zdata ztikungan: 

   zSudut z(Δ)   = z50˚ 

   zJari-jari ztikungan  = z18,774 zm 

   zLengkung zperalihan z(Ls) = z25, z903 zm 

   zSuperelevasi z(e)  = z4,675 z% 

   zMaka: 

   zΘs z =  z

𝐿𝑠 𝑧90

𝜋 𝑧𝑥 𝑧𝑅
 𝑧 

      =
25,903 𝑧× 𝑧90

3,14 𝑧× 𝑧18,774
 z= z39,609˚ 

Θc z =  zΔ z–  z2. θs 

  = 50 − (2 𝑧 × 39,609) z = z-29,218˚ 

∅c zmenghasilkan znilai znegatif. Hal zini zmenunjukkan zbahwa zuntuk ztikungan zdengan zsudut zΔ z= z50˚ 

zmemerlukan zpenambahan zpanjang zradius ztikungan. 

5) zCek zlebar zjalan zberdasarkan zkelas zjalan 

                Lebar Jl. Lele- Jl. Tingang VI di lapangan ialah 5,50 m dan termasuk kelas jalan II B karena jumlah rata-

rata kendaraan yang melewati ruas Jl.Lele - Jl. Tingang VI ialah 2174,5 smp/hari. Lebar Jl. Lele- Jl. Tingang 

VI di lapangan ialah 5,50 m dan termasuk kelas jalan II B karena jumlah rata-rata kendaraan yang melewati 

ruas Jl.lele - Jl. Tingang VI ialah 2174,5 smp/hari. Pada Tabel 2.3 lebar jalan dinyatakan memenuhi dengan 

jenis jalan Kolektor Sekunder dikarenakan memiliki lebar jalan 5,5 m. 

6) zPerhitungan zjarak zpandang zhenti zdi ztikungan zJl. Lele z– zJl. Tingang zVI 

S =  z

π z∅ zR

90
 z 

= z

3,14 z× z25 z×18,744 z

90
 z= z16,348 zm 

S z= z16,348 zm z≤ zL z= z20 zm zdengan zL z= zpanjang ztikungan zdi zlapangan 

Jarak zpandang zyang zdiperlukan zadalah z16,348 zm, zsedangkan zdi zlapangan zpanjang zjarak zpandang zdi ztikungan 

ztersedia z20 zm. Maka zjarak zpandang zpada ztikungan zsudah zmemenuhi zketentuan zteknis zyang zdisyaratkan. 

7) zCek zsuperelevasi       z 

Superelevasi ztikungan z=
(Elevasi zbahu zkanan−Elevasi zbahu zkiri)

 zLebar zPerkerasan
x100% 

   = z

49.393 𝑧− 𝑧49.206

5,50
x100% 

    z= z4,675 z% 

Superelevasi ztikungan zsebesar z4,675 z% zsehingga zdinyatakan ztermasuk zmedan zjalan zdatar zdan zmemenuhi 

zsyarat zkarena zkemiringan zmedan zjalan z<10%. 

8) zCek zrambu zdan zperlengkapan zjalan zpada ztikungan zJl.Lele z– zJl.Tingang zVI 

Rambu zdan zperlengkapan zjalan zpada zJl.Lele z– zJl.Tingang zVI zhanya zberupa zrambu zperingatan zadanya 

ztikungan zdari zarah zJl.Lele zdan zdari zarah zJl.Tingang zVi.  

 

 
 

 

 

Gambar z3. Rambu zPeringatan zAdanya z    z Gambar z4. Rambu zPeringatan zAdanya z 

           zTikungan zDari zArah zJl.Tingang zVI          Tikungan zDari zArah zJl.Lele 
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4.6 zKajian zAlinyemen zVertikal zJalan 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar z5. zAlinyemen zVertikal zEksisting zHasil zSurvei 

Dari zgambar zalinyemen zvertikal zeksisting zdan zdari zhasil zperhitungan zbeda ztinggi ztiap ztitik zuntuk 

zperhitungan zjenis zlengkung zvertikal zdigunakan zelevasi zpada ztitik-titik zterjadinya zkelandaian zpada ztiap 

ztikungan, zdimana zmenurut zBina zMarga zuntuk zkemiringan zmaksimal zjalan zkolektor zkelas zII zB zuntuk zmedan 

zdatar zadalah z< z10%. Pada zpembahasan zini zdilakukan zanalisis zalinyemen zvertikal zuntuk z1 ztikungan. 

Tabel z9. Perhitungan zJenis zLengkung zVertikal 

Titik Stationing Elevasi Jarak Landai z(%) Keterangan 

D 

 

PPV1 

 

H 

0+030 

 

0+050 

 

0+070 

48,056 

 

48,750 

 

49,066 

20 

 

20 

+ z0,23 

 

- z0,415 

 

 

Cekung 

Sumber: zHasil zPerhitungan z2023 

Kelandaian z: 

A z– zPPV1 =  
48,056 𝑧– 𝑧48,750

20
 zx100%   = z- z3,47 z%    turun z(g1) z 

PPV1 z– zB =  
48,750 z– z49,066 z

20
x z100% z = z- z1,58 z%    turun z(g2) z 

 

4.7 zPerhitungan zLengkung zVertikal zpada zTitik zPPV1 
Vr = z21,042 zkm z/jam 

A = z(g1 z– zg2) z= z(-3,47 z– z(-1,58) z= z-1,89 z% z 

Dari ztabel zminimum zpanjang zlengkung zvertikal, zuntuk zV z= z21,042 zkm/jam, zdiperoleh: 

LV1 z= z

A.Vr² z

380
 z      z 

    = z(21,0422 zx z1,89)/380    

    = z2,202 zm 

EV  = z

A z.LV1

800
 z 

    = z

1,89 𝑧x z2,202  

800
 

    = z5,202 zm 

X   z= z¼ zLV1 z 

    = z0,550 zm 

Y   z= z

A z

200 z.LV1
 zx2 z 

    =  
1,89

200 𝑧x z2,202 𝑧

 z0,5502 

    =  0,001 zm 

 

5.Penutup 

5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada ruas Jl. Lele – Jl.Tingang VI sepanjang 110 m, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Secara umum pada kondisi eksisting pada Jl. Lele – Jl.Tingang VI sudah memenuhi standar Bina Marga 

dan ada yang belum memenuhi standar. Ditinjau berdasarkan standar Bina Marga dari segi kecepatan 

maksimum pada tikungan, radius tikungan, panjang lengkung horizontal, fungsi dan kelas jalan, lebar 

jalan di tikungan, jarak pandang henti, superelevasi, rambu dan perlengkapan jalan. 

a. Kecepatan maksimum pada tikungan memenuhi standar persyaratan teknis. 

b. Radius eksisting pada tikungan memenuhi standar persyaratan teknis. 

c. Panjang lengkung horizontal belum memenuhi standar persyaratan teknis. 

d. Lebar jalan berdasarkan kelas jalan belum memenuhi standar persyaratan    

    teknis.  

e. Jarak pandang henti di tikungan memenuhi persyaratan teknis. 

f. Superelevasi di tikungan persyaratan teknis. 

g. Rambu di tikungan belum memenuhi persyaratan teknis. 

2. Kondisi geometrik yang berpengaruh terhadap potensi kecelakaan adalah: 

a. Batas kecepatan maksimum pada tikungan adalah 21,042 km/jam, apabila pengendara melewati 

tikungan dengan kecepatan diatas batas kecepatan maksimum maka dapat berpotensi kecelakaan. 

b. Panjang lengkung horizontal tikungan menunjukkan bahwa untuk tikungan dengan sudut Δ = 50˚ 

memerlukan penambahan panjang radius tikungan. 

c. Kurangnya rambu lalu lintas dan perlengkapan jalan. 

3. Untuk mengurangi potensi kecelakaan pada ruas Jl. Lele – Jl.Tingang VI adalah dengan penambahan 

rambu berupa batas kecepatan, rambu dilarang    mendahului, pembuatan pengaman tepi dari besi (guard 

rail), penempatan    paku jalan dan menempatkan penerangan yang memadai pada tikungan. 

5.2 Saran   

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka yang direkomendasikan adalah: 

1. Penanganan dilakukan dengan melengkapi perlengkapan jalannya seperti pemasangan alat pemberi 

isyarat lalu lintas, rambu lalu lintas, marka jalan, alat penerangan, pagar pengaman, paku jalan, tanda 

patok tikungan (delineator), pita penggaduh, alat pengendali pemakai. Agar mengingatkan pengendara 

agar lebih berhati-hati ketika melewati jalan tersebut. 

2. Mengganti lampu jalan pada lokasi penelitian tersebut dengan lampu jalan yang lebih terang dan bagus, 

untuk membantu penglihatan pengendara. 
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